PENGGUNAAN METODE TOPSIS UNTUK SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN DALAM MEMILIH KAMERA MIRRORLESS BAGI
VLOGGER YOUTUBE UNTUK REVIEW LAPTOP

REPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Jurusan Elektro

L b 0 &8 & &
FAK. TEKNIK

Disusun Oleh :
SHONY HAQIQI

NPM.21701053002

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK

2024

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Shony Haqiqi 21701053002 Penggunaan Metode Topsis Untuk Sistem
Pendukung Keputusan Dalam Memilih Kamera Mirrorless Bagi VVlogger Youtube
Untuk Review Laptop. Pembimbing 1: Anang Habibi. Pembimbing 2: Efendi S
Wirateruna. Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Islam Malang.

Youtube adalah sebuah situs web berbagai video yang dibuat oleh tiga mantan
karyawan PayPal yakni Steve Chen, Chad Hurley dan Jawed Karim pada Februari
2005. Salah satu elemen kunci dalam produksi video berkualitas adalah
penggunaan peralatan yang optimal. Dalam hal ini, pemilihan kamera mirrorless
menjadi aspek yang sangat penting. Kamera mirrorless menawarkan keunggulan
dalam hal portabilitas, kualitas gambar, dan fleksibilitas, membuatnya menjadi
pilihan utama bagi Vlogger Youtube. Untuk mengembangkan metode pengukuran
dan penilaian yang objektif terhadap kriteria-kriteria tersebut guna mendukung
proses evaluasi perangkat kamera mirrorless serta menilai kemampuan metode
TOPSIS dalam memberikan ranking yang akurat terhadap kamera mirrorless yang
sesuai dengan kebutuhan Vlogger Youtube dalam mereview laptop. Secara umum
metode TOPSIS menggunakan lima langkah vyaitu matriks keputusan yang
ternormalisasi, membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot,
menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif,
menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negatif, menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif. Dengan menggunakan sepuluh data kamera mirrorless yang digunakan
dalam penelitian dan telah mendapatkan hasil rekomendasi yaitu kamera Fujifilm
X-T10 untuk pendukung keputusan dalam memilih kamera mirrorless. Maka dari
itu metode TOPSIS dapat memberikan rangking berdasarkan Kkriteria-kriteria
kamera mirrorless secara objektif dengan menggunakan nilai dari spesifikasi pada

setiap kamera mirrorless.

XVi



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

Shony Haqiqi 21701053002 Using the Topsis Method for a Decision Support
System in Choosing a Mirrorless Camera for Youtube Vloggers for Laptop
Reviews. Supervisor 1: Anang Habibi. Co Supervisor 2: Efendi S Wirateruna.
Electrical Engineering Departement. Faculty of Engineering. Islamic University of
Malang.

YouTube is a website for various videos created by three former PayPal
employees, namely Steve Chen, Chad Hurley and Jawed Karim in February 2005.
One of the key elements in producing quality videos is the use of optimal
equipment. In this case, choosing a mirrorless camera is a very important aspect.
Mirrorless cameras offer advantages in terms of portability, image quality, and
flexibility, making them the top choice for YouTube Vloggers. To develop an
objective measurement and assessment method against these criteria to support
the evaluation process of mirrorless camera devices and assess the ability of the
TOPSIS method to provide accurate rankings of mirrorless cameras that suit the
needs of YouTube Vloggers in reviewing laptops. In general, the TOPSIS method
uses five steps, namely a normalized decision matrix, creating a weighted
normalized decision matrix, determining the positive ideal solution matrix and
negative ideal solution matrix, determining the distance between the value of each
alternative and the positive ideal solution matrix and negative ideal solution
matrix, determining the value preferences for each alternative. By using ten
mirrorless camera data used in the research and we have obtained
recommendations, namely the Fujifilm X-T10 camera to support decisions in
choosing a mirrorless camera. Therefore, the TOPSIS method can provide a
ranking based on mirrorless camera criteria objectively by using the value of the
specifications for each mirrorless camera.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Youtube adalah sebuah situs web berbagai video yang dibuat oleh tiga
mantan karyawan PayPal yakni Steve Chen, Chad Hurley dan Jawed Karim pada
Februari 2005. Youtube dapat menjadi wadah setiap orang untuk mengunggah
video dan juga dapat menonton video secara gratis dan sepuasnya. Youtube
merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video yang mulai naik daun
sejak lima tahun yang lalu. Pada tahun 2015, Youtube mendapatkan antusiasme
yang cukup besar dari masyarakat Indonesia. Youtube telah mengalihkan
penonton televisi menjadi berkurang mulai dari kalangan anak-anak hingga
dewasa. Hal ini disebabkan karena pada Youtube, penonton bisa menentukan

konten tayangan apa saja yang Kita inginkan[1].

Jutaan video tersedia lengkap dan bisa dilihat secara gratis. Mulai dari
video amatir karya para pengguna Youtube yang di upload, sampai dengan video-
video musik karya para produsen industri musik dunia tersedia di portal Youtube
ini. Era internet video memang tengah memasuki jaman keemasannya. Pengguna
internet lebih tertarik untuk menyaksikan beragam informasi, baik itu berita
ataupun hiburan, lebih asyik dilihat dalam format video, karena lebih mudah
untuk dicerna dan lebih mampu menggambarkan kondisi, emosi dan cerita dengan
lebih simple dibandingkan format tulisan atau gambar sekalipun. Begitu tenarnya
Youtube, bahkan telah dipakai sebagai barometer popularitas bagi para artis dan
selebriti dunia. Orang akan dengan mudahnya menjadi populer hanya dengan
mengunggah video karyanya ke Youtube. Pencarian seputar Youtube pun stabil
dan cenderung naik setiap harinya, di seluruh penjuru dunia, hampir di semua
negara, kata kunci Youtube masuk dalam jajaran keyword dengan pencarian
terbanyak, belum lagi variasi kata kata nya yang bisa mencapai puluhan juta,
seperti misalnya Video Youtube Lucu, video Youtube hantu, dan sebagainya[2].

Salah satu elemen kunci dalam produksi video berkualitas adalah

penggunaan peralatan yang optimal. Dalam hal ini, pemilihan kamera mirrorless
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menjadi aspek yang sangat penting. Kamera mirrorless menawarkan keunggulan
dalam hal portabilitas, kualitas gambar, dan fleksibilitas, membuatnya menjadi

pilihan utama bagi Vlogger Youtube.

Banyaknya produk kamera mirrorless dengan perbedaan spesifikasi, serta
harga kamera yang beraneka ragam membuat berbagai produk kamera mirrorless
pastinya memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Banyaknya varian
kamera mirrorless tersebut yang seringkali membuat calon pembeli mengalami
kesulitan untuk memilih kamera yang sesuai dengan tujuan penggunaan dan
budget yang dimiliki. Pembangunan sistem rekomendasi merupakan salah satu
upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut[3]. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah TOPSIS (Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengukur dan menilai Kkriteria-kriteria tersebut secara
objektif?

2. Sejauh mana penggunaan metode TOPSIS (Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution) mampu memberikan ranking
yang akurat terhadap kamera mirrorless yang sesuai dengan kebutuhan
Vlogger Youtube dalam mereview laptop?

3. Bagaimana pengintegrasian metode TOPSIS dalam Sistem Pendukung
Keputusan dapat membantu Vlogger Youtube dalam mengambil keputusan

yang lebih tepat dalam pemilihan kamera mirrorless?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengembangkan metode pengukuran dan penilaian yang objektif terhadap
kriteria-kriteria tersebut guna mendukung proses evaluasi perangkat
kamera mirrorless.
2. Menilai kemampuan metode TOPSIS dalam memberikan ranking yang
akurat terhadap kamera mirrorless yang sesuai dengan kebutuhan Vlogger

Youtube dalam mereview laptop.



3. Menyelidiki sejauh mana integrasi metode TOPSIS dalam Sistem
Pendukung Keputusan dapat meningkatkan efektivitas dalam pengambilan

keputusan Vlogger Youtube terkait pemilihan kamera mirrorless.
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1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian ini membatasi diri pada pemilihan kamera mirrorless sebagai
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perangkat utama yang akan dipertimbangkan oleh Vlogger Youtube.
Penelitian tidak mencakup jenis kamera lain seperti DSLR atau kamera
ponsel.

2. Penelitian ini terfokus pada Vlogger Youtube yang membuat konten
mereview laptop. Aspek pemilihan kamera mirrorless akan dikaitkan
langsung dengan kebutuhan produksi video yang berfokus pada ulasan
laptop.

3. Penelitian ini membatasi penggunaan metode TOPSIS sebagai satu-
satunya metode dalam Sistem Pendukung Keputusan.

4. Penelitian ini membatasi 6 aspek yang dominan dalam pemilihan kamera
yaitu iso, kualitas video, resolusi kamera, harga, daya tahan baterai, dan
frame rate per detik pada kamera. Berdasarkan jurnal penelitian oleh
Marvelino dalam pertanyaan kuesioner kepada user terdapat pemilihan
51.4% memilih iso, 54.3% memilih resolusi video, 62.9% memilih
megapixel, 51.4% memilih baterai, 71.4% memilih harga[4]. Untuk FPS
(frame rate per second) berdasarkan jurnal penelitian oleh Ahmad Kausar
“Gambar-gambar yang disebut dengan frame rate, dengan satuan fps
(frame per second). Karena dimainkan dalam kecepatan yang tinggi maka
tercipta ilusi gerak yang halus, semakain besar nilai frame rate maka akan
semakin halus pergerakan yang ditampilkan’’[5].

5. Penelitian ini tidak menggunakan aspek berat kamera, kapasitas memory,
accessoris, kompatibilitas lensa. Untuk alasan berat kamera tidak
digunakan sebabai kriteria kamera yaitu berdasarkan penelitian oleh
Hendrik Kurniawansyah “ukuran kamera mirrorless lebih kecil dan ringan

dari kamera DSLR dan bisa ganti lensa.”’[6] dan berdasarkan penelitian
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oleh Muhammad Bima Habibi Alamsyah “Kamera mirrorless disebut juga
kamera jalan tengah, dengan alasan jika konsumen menginginkan kamera
yang berukuran kecil, ringan, mudah dipakai, harga terjangkau, kualitas
foto yang lumayan besar. Kamera mirroless memiliki karakteristik sebagai
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berikut: ukuran relatif lebih kecil dan ringkas; jauh lebih ringan; kualitas
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hasil fotonya tidak terlalu jauh dari DSLR; ukuran sensornya setara DSLR
kelas menengah; memiliki opsi mengganti lensa; harganyapun tidak
semahal kamera DSLR”[7]. Penelitian ini tidak menggunakan aspek
kompatibilitas lensa berdasarkan penelitian oleh Bambang Kasatriyanto
“Untuk kamera DSLR dan mirrorless juga bisa dipasangkan dengan
berbagai lensa untuk menghasilkan efek gambar yang lebih beragam”[8].
Penelitian ini tidak menggunakan aspek aksesoris berdasarkan penelitian
oleh Baso Indra Wijaya Aziz “Saat ini sudah sangat banyak aksesoris yang
mendukung pengambilan gambar dengan cara yang sangat mudah. Adanya
steadycam sebagai alat untuk menstabilkan pengambilan gambar semakin
memudahkan menghasilkan video yang halus pergerakannya. Steadycam
tersedia untuk berbagai jenis kamera digital mulai dari DSLR, mirrorless,
hingga smartphone. Menggunakan alat bantu berupa penyangga kaki tiga
yang dikenal dengan istilah tripod”’[9] dan penelitian oleh Hendrik
Kurniawansyah “Kamera mirrorless memberikan kualitas gambar yang
sangat baik, dengan ukuran yang lebih ringkas. Aksesori yang tersedia
juga semakin lengkap, dan Kkecepatan autofocus yang semakin
membaik”[6]. Penelitian ini tidak menggunakan aspek kapasitas memori
berdasarkan informasi dari pemilik toko kahfi kamera yang berada di pasar
desa oro-oro ombo kulon rembang pasuruan bahwa kamera mirrorless

tidak ada batasan pemakaian memori.

1.5 Manfaat
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi Vlogger
Youtube dalam memilih kamera mirrorless untuk keperluan mereview

laptop.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
Vlogger dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan perangkat
kamera.

3. Menyumbangkan pemahaman baru terkait aplikasi metode TOPSIS dalam

mendukung keputusan Vlogger Youtube di dunia digital.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : Bab satu (1)
menerangkan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab dua (2) adanya penelitian
terdahulu, serta penjelasan dasar teori. Bab tiga (3) Berisi metodologi penelitian,
diagram konteks, langkah penyelesaian masalah, perencanaan perangkat lunak,
flowchart sistem, rancangan tampilan aplikasi dan tempat penelitian. Bab empat
(4) berisi analisa kebutuhan aplikasi, kebutuhan sistem, Interface apliksi dan

tahapan pengujian. Bab lima (5) berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
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5.1 Kesimpulan
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Setelah melakukan perancangan dan pembuatan aplikasi serta perhitungan
secara manual. Dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemilihan kamera mirrorless dapat dilakukan dengan objektif karena
nilai dan pengukuran berdasarkan spesifikasi yang ada pada masing-
masing kamera mirrorless.

2. Dari 10 data kamera mirrorless yang digunakan untuk pengujian
metode TOPSIS untuk pemilihan kamera mirrorless telah didapatkan
hasil = rekomendasi tertinggi menggunakan perhitungan manual
ditempati oleh kamera Fujifilm X-T10 dengan nilai preferensi sebesar
0.651989786 dan dengan menggunakan perhitungan menggunakan
aplikasi berbasis java desktop diperoleh nilai tertinggi ditempati oleh
kamera yang sama yaitu Fujifilm X-T10 dengan nilai preferensi
0.6519897856515123, dengan demikian nilai preferensi tertinggi
merupakan pendukung keputusan terbaik dalam memilih kamera
mirrorless.

3. Metode TOPSIS dan kamera mirrorless dapat berintegrasi dengan
memberikan nilai angka berdasarkan spesifikasi aspek kamera
mirrorless yang kemudian dihitung menggunakan rumus pada metode
TOPSIS.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini ada beberapa saran yaitu penelian ini tidak
diperuntukkan para Youtuber dalam memilih kamera mirrorless untuk kebutuhan
photography, melainkan untuk para Youtuber yang memerlukan kamera

mirrorless untuk videography lebih khususnya untuk mereview laptop.
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